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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada tahun 2011, Kementrian Dalam Negeri mengeluarkan sebuah Peraturan Menteri No. 19 Tahun 2011 tentang program Pengintegrasian layanan social dasar di Posyandu. Jenis pelayanan dasar yang dimaksud adalah Posyandu, PAUD dan BKB. Sasaran pelayanan adalah kesehatan ibu, bayi dan balita. Usia dini atau balita membutuhkan kualitas kesehatan dan pendidikan yang maksimal dan memadai. Ini diharapkan bisa diperoleh melalui kegiatan di Posyandu, PAUD dan BKB (YAPPIKA, 2016).
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini mulai lahir sampai baligh (kalau perempuan ditandai menstruasi sedangkan laki-laki sudah mimpi sampai mengeluarkan air mani) adalah tanggung jawab sepenuhnya orang tua. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 butir 14, pendidikan anak usia dini didefinisikan sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 1

Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas No.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun. Perkembangan anak merupakan segala perubahan yang terjadi pada anak, dilihat dari berbagai aspek, antara lain aspek motorik, emosi, kognitif, dan psikososial (bagaimana anak berinteraksi dengan lingkungannya). Perkembangan anak menurut Soetjiningsih (2002) diukur melalui berbagai faktor yaitu: motorik kasar, motorik halus, perkembangan bahasa  dan perkembangan psikososial. Keempat perkembangan tersebut saling berkaitan antara satu sama lainnya. Faktor yang  mempengaruhi tumbuh kembang diantaranya faktor genetik, faktor lingkungan, faktor psikososial, dan faktor keluarga (Soetjiningsih, 2002).
Belum ada data prevalensi anak Indonesia yang mengalami gangguan perkembangan. Beberapa penelitian di Indonesia mendeteksi gangguan perkembangan anak pada usia pra sekolah 12,8%- 28,5%. Sebuah penelitian di Jakarta Barat menggunakan uji tapis Denver II menemukan 25% populasi anak berusia 6 bulan-3 tahun termasuk dalam kategori tersangka menderita gangguan perkembangan.  Penelitian lain di Bandung dengan subjek bayi berusia 12-14 bulan dengan riwayat berat badan lahir rendah (BBLR) mendapatkan hasil 22,4% mengalami tersangka gangguan perkembangan menurut uji tapis Denver II dan 17,6% menurut Kuesioner Praskrining Perkembangan (KPSP) (Hertanto dkk, 2009).
Hasil survey BKKBN (2011) menunjukkan bahwa di Indonesia sebesar 60,8% orang tua memilih cara mengoptimalkan tumbuh kembang anak melalui kegiatan bermain, sedangkan untuk provinsi Lampung sebesar 53,1% orang tua memilih cara mengoptimalkan tumbuh kembang anak melalui kegiatan bermain. Untuk keikutsertaan balita dalam kegiatan PAUD diketahui bahwa di Indonesia 20,6% balita mengikuti kegiatan PAUD dan untuk Provinsi Lampung sebesar 25,2%. 
Partisipasi anak-anak dalam permainan dapat dikembangkan dan dibimbing oleh orang tua, pengasuh dan guru di sekolah. Pada usia tersebut, masing-masing bagian tubuh anak perkembangan yang berbeda. Menurut Papalia, Old dan Feldman (2004) bahwa perkembangan kemampuan anak usia 3-6 tahun, yang biasa juga disebut masa early Childhood atau masa kanak-kanak awal, mengalami pertumbuhan fisik sangat meningkat namun dalam pertumbuhan tinggi dan berat badan mengalami perlambatan dibandingkan pada masa bayi atau belajar jalan (toddler).  
	Pada masa balita umumnya perkembangan fisik, seperti pertumbuhan berat atau tinggi badan yang lebih menonjol. Selain itu kemampuan motorik kasar, seperti berjalan, berlari, atau melompat dan juga kemampuan motorik halusnya, misalnya memegang gelas atau memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lain berkembang cepat diperiode ini. Pada masa ini pula, anak memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap lingkungan. Anak mencoba mencari tahu benda-benda disekitarnya melalui alat indera, misalnya dengan memegang, mencium, meraba, atau mencari bunyi dengan menggoyangkan benda tersebut. Sehingga terkadang anak juga memasukkan benda ke dalam mulut untuk mendapatkan informasi melalui alat indera pengecap.
Proses pembelajaran melalui permainan anak usia dini merupakan proses belajar mengajar di sekolah, namun lebih ditekankan sebagai tempat untuk tumbuh kembang anak, tempat dimana anak mulai mengenal orang lain, tempat untuk berkreasi di bawah asuhan dan bimbingan orang tua. Perkembangan kepribadian dan kecerdasan yang sebenarnya telah dimiliki oleh setiap anak merupakan tujuan utama dalam proses pembelajaran di anak usia dini. 
Dalam pembelajaran anak usia dini anak tidak dapat dipaksakan untuk mempelajari sesuatu yang bukan kemampuannya. Jika anak tidak suka menggambar maka ia akan malas dan mungkin akan menangis ketika dipaksakan untuk melakukan perintah gurunya. Anak akan menangis ketika disuruh menyanyi ketika anak itu tidak suka dengan menyanyi. Anak akan malas belajar ketika disuruh menghitung sementara ia tidak senang dengan menghitung, dan masih banyak contoh lainnya. Oleh sebab itu proses pembelajaran di anak usia dini harus benar-benar memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak karena hal ini akan pengembangan, dan pembentukan kepribadian anak tergantung pada awalnya ketika anak tersebut memperoleh pengalaman pertamanya dalam proses pembelajaran yang dialaminya. 
Proses pembelajaran kreatif dengan memberikan rangsangan belajar bagi anak sesuai dengan kecerdasan yang dimilikinya akan sangat menentukan masa depan anak, oleh karena itu anak disuruh bermain untuk mengembangkan kreatif anak sehingga mengembangkan, menentukan masa depannya. Peletakan dasar kepribadian, kemungkinan sesuai bagi dengan anak kreatifnya untuk membentuk, dibuat dengan tujuan merubah, atau pengembangan tertentu sesuai dengan target usia anak, oleh sebab itu bermain merupakan dasar bagi perkembangan, karena bermain merupakan segi dari perkembangan dan sumber energi pada anak. Oleh sebab itu anak disuruh bermain yang menggunakan ide dan kreasi. 
Ada delapan faktor yang mempengaruhi permainan anak yaitu kesehatan, perkembangan motorik, intelegensi, jenis kelamin, lingkungan, status social ekonomi, jumlah waktu bebas, dan peralatan permainan. (Hurlock, 1999).
Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Suprihatin (2010), Siska (2011), dan Sumarni (2011) diketahui bahwa metode bermain peran memiliki pengaruh dalam meningkatkan keterampilan sosial, keterampilan berbicara, dan kemadirian anak usia dini, dan juga memiliki pengaruh dalam meningkatkan sosialisasi kerjasama pada anak.
Kecerdasan anak jika dilatih sedini mungkin, akan membuat perkembangan intelegensinya lebih baik. Kegiatan perangsangan ini harus dilakukan sejak dini salah satunya dengan memanfaatkan alat-alat permainan edukatif. Alat Permainan Edukatif (APE) merupakan alat permainan yang dapat memberikan fungsi permainan secara optimal dan perkembangan anak, dimana melalui alat permainan ini anak akan selalu dapat mengembangkan kemampuannya. Dalam bermain anak memiliki kesempatan untuk mengekspresikan sesuatu yang anak rasakan dan pikirkan. Anak mempraktekkan keterampilan dan mendapatkan kepuasan dalam bermain, yang berarti mengembangkan dirinya sendiri. Melalui bermain anak dapat mengembangkan otot kasar dan halus, meningkatkan penalaran, dan memahami keberadaan lingkungannya, membentuk daya imajinasi, daya fantasi, dan kreativitasnya.
Berdasarkan prasurvey yang peneliti lakukan di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung pada bulan Januari 2016 didapatkan data jumlah anak yang ada di TK  Sartika  sebanyak 45 anak. Dimana terbagi atas 2 kelas, yaitu kelas A dan kelas B. Dari pre survey yang dilakukan di kelas B yang ada di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung di peroleh hasil, kelas B dari 25 orang dengan rentang usia 3-4 tahun. Dari hasil pengamatan diketahui bahwa dari 10 anak terdapat 3 orang anak yang belum mau bermain bersama dengan temanya pada saat jam istirahat, mereka lebih memilih untuk mendekati gurunya. 
Hasil pengamatan mendapati ibu yang tidak begitu memperhatikan anak saat bermain. Hal ini sering dihubungkan dengan alasan kesibukan orang tua akan tugas masing-masing. Banyak anak yang setelah pulang dari sekolahnya, langsung beranjak pergi dengan teman-temannya untuk bermain tanpa adanya pangawasan dari orang tua. Hal ini dapat menyebabkan anak memilih permainan yang tidak sesuai dengan usianya sehingga kerap sekali mengganggu pertumbuhan dan perkembangan anak. Banyak juga anak yang langsung disibukkan dengan les tambahan sehingga dapat mengganggu waktu bermain untuk anak itu sendiri. 
Alasan peneliti melakukan penelitian di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung karena TK Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung menjadi PAUD dengan fasilitas permainan terbanyak dengan siswa terbanyak dari jumlah 45 orang. 
Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Manfaat Permainan Edukatif dengan Perkembangan Anak Usia Prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017”.

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti “Apakah ada hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Manfaat Permainan Edukatif dengan Perkembangan Anak Usia Prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017?”.

C.  Tujuan
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dengan perkembangan anak usia prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif anak usia prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017
b. Diketahui distribusi frekuensi perkembangan anak usia prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017
c. Diketahui hubungan pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dengan perkembangan anak usia prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017.

D.  Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti Lain
Untuk menambah pengalaman dalam penelitian dan dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan serta mengaplikasikan berbagai teori dan konsep dalam bentuk penelitian ilmiah.
2. Bagi Objek Penelitian
Memberikan informasi dan masukan yang dapat digunakan sehingga dapat membantu meningkatkan pengetahuan responden tentang hubungan pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dengan perkembangan anak usia prasekolah.
3. Bagi Institusi pendidikan
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan untuk menambah kepustakaan dan referensi untuk peneliti selanjutnya terutama yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dengan perkembangan anak usia prasekolah.
4. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi untuk meningkatkan pengetahuan tentang perkembangan.

E. Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yang meneliti tentang hubungan pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dengan perkembangan anak usia prasekolah, subjek penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun, penelitian ini dilaksanakan di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung pada  bulan  Januari 2017.

F. Penelitian Terkait
Penelitian Setyaningsih (2012) Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dan Praktek penggunaan Alat Permainan Edukatif dengan Perkembangan Motorik Kasar Di PAUD Anggrek Kabupaten Pati. Hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan ibu tentang alat permainan edukatif sebanyak 22 responden (44%). Perilaku penggunaan alat permainan edukatif pada responden sebanyak 29 responden (58%). Perkembangan motorik kasar anak paling banyak normal sebanyak 23 responden (46%). Uji chi square pengetahuan diperoleh nilai sebesar 8,377 dengan nilai p value = 0,015 (p < 0,05). Uji chi square perilaku diperoleh nilai sebesar 7,780 dengan nilai p value = 0,020 (p < 0,05). Simpulan ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang alat permainan edukatif dengan perkembangan motorik kasar anak (p value < 0,05). Ada hubungan antara perilaku ibu tentang alat permainan edukatif dengan perkembangan motorik kasar anak (p < 0.05).
Setyawan (2014) Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Alat Permainan Edukatif (APE) dengan Perkembangan Anak Prasekolah Usia 4-5 Tahun di Desa Tapak Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Alat Permainan Edukatif (APE) Dengan Perkembangan Anak Prasekolah Usia 4-5 Tahun di Desa Tapak Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan dengan = 0,000 dan koefisien korelasi 0,531













BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Perkembangan Anak Prasekolah
1. Pengertian Perkembangan 
Menurut Jamaris (2006), perkembangan merupakan suatu proses yang bersifat kumulatif, artinya perkembangan terdahulu akan menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya. Perkembangan (development) adalah perubahan secara berangsur- angsur dan bertambah sempurnanya fungsi alat tubuh, meningkat dan meluasnya kapasitas seseorang melalui pertumbuhan, kematangan atau kedewasaan (maturation), dan pembelajaran ( learning) (Wong, 2004).
Pada proses perkembangan terjadi perubahan dalam bentuk dan fungsi kematangan organ mulai dari aspek fisik, intelektual, dan emosional. Perkembangan secara fisik yang terjadi adalah bertambah sempurnanya fungsi organ mulai dari tingkat sel hingga organ tubuh. Perkembangan intelektual dapat ditunjukkan dari kemampuan secara simbol maupun abstrak seperti berbicara, bermain, membaca, dan lain-lain; sedangkan perkembangan emosional dapat dilihat dari perilaku sosial dilingkungan anak (H. Alimul, 2008).
Anak usia prasekolah mempunyai ciri khusus yaitu mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan yang cepat. Pertumbuhan jasmani yang terjadi pada seorang anak biasanya diikuti dengan perubahan atau perkembangan dalam segi lain seperti berpikir, berbicara, berperasaan, bertingkah laku, dan lainnya. Tahap tumbuh kembang anak secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu: tahap tumbuh kembang usia 0-6 tahun, terdiri atas masa pranatal mulai masa embrio (mulai konsepsi- 8 minggu) dan masa fetus (9 minggu- lahir), serta masa pascanatal mulai dari masa neonatus (0-28 hari), masa bayi (29 hari- 1 tahun), masa anak (1-2 tahun), dan masa prasekolah (3-6 tahun); tahap tumbuh kembang usia 6 tahun keatas, terdiri atas masa sekolah (6-12 tahun), dan masa remaja (12-18 tahun)  (Alimul, 2008).11


2. Tugas Perkembangan Anak Prasekolah
Menurut Carolyn Triyon dan J.W. Lilienthal dalam (Moeslichatoen, 2004) tugas- tugas perkembangan masa kanak- kanak awal yang harus dijalani anak prasekolah, yaitu :
a. Berkembang menjadi pribadi yang mandiri, adalah berkembang menjadi pribadi yang bertanggung jawab untuk melayani dan memenuhi kebutuhan sendiri pada tingkat kemandirian yang sesuai dengan dengan tingkat usia taman kanak- kanak.
b. Belajar memberi, berbagi, dan memperoleh kasih sayang, adalah kemampuan saling memberi dan berbagi kasih sayang antara anak yang satu dengan anak yang lain untuk dapat hidup bermasyarakat secara aman dan bahagia dalam lingkungan baru disekolah.
c. Belajar bergaul dengan anak lain, adalah belajar mengembangkan berhubungan dengan anak lain yang dapat menghasilkan dampak tanggapan positif dari anak lain dalam lingkungan sekolah yang lebih luas daripada lingkungan keluarga.
d. Mengembangkan pengendalian diri, yakni belajar untuk bertingkah laku sesuai dengan tuntutan masyarakatnya. Anak belajar untuk memahami setiap perbuatan akan memiliki konsekuensi atau akibat. 
e. Belajar bermacam- macam peran orang dalam masyarakat, yaitu anak belajar bahwa didalam masyarakat itu ada pekerjaan- pekerjaan yang dilakukan orang tertentu yang menghasilkan jasa layanan pada orang lain dan hasil yang dapat memenuhi kebutuhan orang lain.
f. Belajar untuk mengenal tubuh masing- masing, adalah mengenal panca indera yang dimiliki, anggota tubuh yang dimiliki dan kegunaannya dalam memperoleh pengetahuan dan dalam kaitan makan, melakukan kebersihanm dan memelihara kesehatan, serta kegiatan- kegiatan yang lain.
g. Belajar menguasai keterampilan motorik halus dan motorik kasar, maksudnya anak belajar mengkoordinasi otot- otot halus untuk melakukan pekerjaan menggambar, melipat, menggunting, membentuk, dan sebagainya.
h. Belajar mengenal  lingkungan fisik dan mengendalikannya, merupakan pengenalan terhadap ciri- ciri benda yang ada disekitarnya, membandingkan ciri benda satu dengan yang lainnya, menggolong- golongkan benda, menggunakan bena secara tepat, dan menyesuaikan diri dengan benda- benda tersebut.
i. Belajar menguasai kata- kata baru dalam kaitan benda- benda yang ada disekitarntya.
j. Mengembangkan perasaan positif dalam berhubungan dengan lingkungan, adalah mengembangkan perasaan kasih sayang terhadap benda- benda yang ada disekitarnya atau dengan anak- anak ataupun dengan orang- orang yang ada disekitarnya.
3. Karakteristik Perkembangan Anak Prasekolah
a. Perkembangan fisik
Perkembangan fisik anak prasekolah dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Karakteristik perkembangan yang berhubungan dengan motorik kasar, antara lain berdiri diatas salah satu kaki selama 5- 10 detik, menaiki dan menuruni tangga dengan berpegangan dan berganti- ganti kaki, berjalan pada garis lurus, berjalan dengan berjinjit sejauh 3 meter, berjalan mundur,melompat ditempat, melompat kedepan dengan dua kaki sebanyak 4 kali, bermain dengan bola ,menendang dengan mengayunkan kaki kebelakang dan kedepan, menangkap bola yang melambung dengan mendekapnya ke dada, mendorong, menarik, dan mengendarai sepeda roda tiga atau mainan beroda lainnya, serta dapat melakukan permainan dengan ketangkasan dan kelincahan seperti menggunakan papan luncur.
Adapun karakteristik perkembangan yang berhubungan dengan motorik halus, antara lain dapat mengoles mentega pada roti, dapat mengikat tali sepatu dengan sedikit bantuan, dapat membentuk dengan menggunakan tanah liat atau plastisin, membangun menara yang terdiri dari 5 sampai 9 balok, memegang kertas dengan satu tangan dann mengguntingnya, meniru kertas satu- dua kali lipatan, mewarnai gambar sesukanya, serta memgang crayon atau pensil yang berdiameter lebar (Sujiono,B. & Sujiono,Y. , 2010).

b. Perkembangan Bahasa
Perkembangan bahasa anak prasekolah antara lain dapat berbicara dengan menggunakan kalimat sederhana yang terdiri dari 4-5 kata, mampu melaksanakan tiga perintah lisan secara berurutan dengan benar, senang mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana dengan urut dan mudah dipahami, menyebut nama, jenis kelamin dan umurnya, menyebut nama panggilan orang lain (teman, kakak, adek, atau saudara yang telah dikenalnya), mengerti bentuk pertanyaan dengan menggunakan apa, mengapa dan bagaimana, dapat mengajukan pertanyaan dengan menggunakan kata apa, siapa dan mengapa, dapat menggunakan kata depan (didalam, diluar, diatas, dibawah, disamping), dapat mengulang lagu anak- anak dan menyayikan lagu sederhana, dapat menjawab telepon, dan menyampaikan pesan sederhana, dapat berperan serta dalam suatu percakapn, serta tidak mendominasi untuk selalu ingin didengar (Sujiono,B. & Sujiono,Y. , 2010).
c. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif antara lain dapat memahami konsep makna yang berlawanan seperti kosong- penuh, ringan- berat, atas- bawah, dapat memadankan bentuk geometri (lingkaran, persegi, dan segitiga) dengan objek nyata atau melalui sosialisasi gambar, dapat menumpuk balok atau gelang- gelang sesuai ukurannya secara berurutan, dapat mengelompokkan benda yang memiliki persamaan warna, bentuk dan ukuran, dapat menyebutkan pasangan benda, mampu memahami sebab akibat, dapat merangkai kegiatan sehari- hari dan menunjukkan kapan setiap kegiatan dilakukan, menceritakan  kembali 3 gagasan utama dari suatu cerita, mengenali dan dan membaca tulisan melalui gambar yang sering dirumah atau disekolah, mengenali dan menyebutkan angka 1- 10 (Sujiono,B. & Sujiono,Y. , 2010).
d. Perkembangan Sosio Emosional
Perkembangan sosio emosional antara lain dapat mengerti keinginan orang lain dan dimengerti oleh lingkungannya, dapat berinteraksi dengan teman dalam suasana bermain dan bergembira, dapat meminta persetujuan orang dewasa yang disayanginya, dapat menunjukkan rasa kepedulian terhadap orang yang mengalami kesulitan, dapat berbagi dengan teman dan orang dewasa lainnya, dapat memilih teman bermain, dapat mengekspresikan emosi secara wajar baik melalui tindakan kata- kata ataupun ekspresi wajah, dapat menunjukkan rasa sayang pada orang lain, dapat meniru dan berminat pada kegiatan yang dilakukan oleh orang dewasa, dapat menunjukkan sikap sabar ketika menunggu giliran, dapat menggunakan barang orang lain secara berhati- hati dan dapat menunjukkan kebanggaan terhadap keberhasilan (Sujiono, B. & Sujiono,Y. , 2010).
e. Perkembangan Keterampilan Untuk Kemandirian
Perkembangan keterampilan untuk kemandirian antara lain dapat mempergunakan serbet dan membersihkan tumpahan makanan, dapat menuangkan air dan minum sendiri, dapat makan sendiri, dapat memakai dan melepas pakaian sendiri, dapat membuka kancing depan yang besar, dapat memakai sepatu tanpa tali ( jenis sepatu boot), dapat mencuci tangan sendiri, dapat kekamar kecil dan membersihkan dirinya saat buang air, membuka dan menutup keran air, menyikat gigi dengan diawasi dan menyeka hidung saat diperlukan (Sujiono,B. & Sujiono,Y. , 2010).
Tabel  2.1
Perkembangan Anak Usia Prasekolah 
	Usia
	Motorik
	Bahasa
	Sosial/ Kognitif

	3 tahun
	Motorik Kasar
· Mengendarai sepeda roda tiga
· Berdiri pada satu kaki dalam beberapa detik
· Naik dan turun tangga dengan kaki bergantian
· Melompat jauh
· Mencoba berdansa, mungkin belum seimbang
Motorik Halus
· Membangun menara dari 9- 10 kotak
· Membangun jembata dengan tiga kotak
· Secara benar memasukkan biji- bijian kedalam botokl berleher sempit
· Menggambar meniru lingkaran, silang, dan lingkaran dengan gambar wajah
	· Mempunyai perbendaharaan kata sekitar 900 kata.
· Menggunakan kalimat lengkap dari 3- 4 kata
· Bicara tanpa henti tanpa peduli apakah seseorang memperhatikan nya.
· Mengulang kalimat dari enam suku kata
· Mengajukan banyak pertanyaan
	· Berpakain sendiri hampir lengkap, dibantu bila dengan kancing dibelakang, mencocokkan sepatu kanan dan sepatu kiri
· Mengalami peningkatan rentang perhatian
· Makan sendiri
· Dapat menyiapkan makan sederhana seperti sereal dan susu
· Dapat membantu mengatur meja, mengeringkan piring tanpa pecah
· Takut pada kegelapan
· Mengetahui jenis kelamin sendiri dan orang lain
· Egosentrik dalam berpikir dan tingkah laku
· Mulai memahami waktu
· Mulai mampu memandang konsep dari perspektif yang berbeda
· Permainan paralel dan asosiatif : mulai mempelajari permainan sederhana, tetapi sering mengikuti aturannya sendiri, serta mulai berbagi

	
4 tahun
	Motorik Kasar
· Melompat dengan satu kaki
· Menangkap bola dengan tepat
· Melempar bola bergantian tangan
Motorik halus
· Menggunakan gunting dengan baik untuk memotong gambar mengikuti garis
· Dapat memasang sepatu tetapi tidak mampu mengikat talinya
· Dapat menggambar menyalin bentuk kotak, garis silang, atau segitiga
	· Perbendaharaan sekitar 1500 kata
· Menggunakan kalimat dari 4-5 kata
· Menceritakan dengan dilebih- lebihkan
· Mengetahui lagu sederhana
· Menyebutkan satu atau lebih warna
· Memahami anologi seperti “bila es dingin, api....”
· 
	· Sangat mandiri
· Cenderung untuk keras kepala dan tidak sabar
· Agresif secara fisik dan verbal
· Mendapat kebanggan dalam pencapaian
· Memamerkan secara dramatis, menikmati pertunjukkan orang lain
· Menceritakan cerita keluarga pada orang lain tanpa batasan
· Masih mempunyai banyak rasa takut
· Menghubungkan sebab akibat dengan kejadian
· Memahami waktu dengan baik khususnya dalam istilah urutan kejadian sehari- hari
· Menilai segala sesuatu menurut dimensinya seperti tinggi, lebar, atau perintah
· Egosentrisme berkurang dan kesadaran sosial lebih tinggi
· Dapat menghitung dengan benar
· Patuh pada orang tua karena batasan, bukan karena memahami salah atau benar
Permainan asosiatif
· Menghayalkan teman bermain
· Menggunakan alat dramatis, imajinatif, dan imitatif
· Eksplorasi seksual dan keingintahuan ditunjukkan melalui bermain, seperti menjadi “dokter” atau  “perawat”



Sumber: Adriana (2011)

4. Fase Perkembangan
Menurut Whalley dan Wong (2008), perembangan anak prasekolah di bagi atas perkembangan kepribadian dan perkembangan fungsi mental. 
a. Perkembangan kepribadian Perkembangan kepribadian terdiri dari perkembangan psikososial, perkembangan psikoseksual, dan perkembangan mental.
1) Perkembangan Psikososial
Menurut Nursalam (2005), masalah psikososial, mengatakan krisis yang dihadapi anak pada usia 3 dan 6 tahun di sebut “inisiatif versus rasa bersalah”. Dimana orang terdekat anak usia prasekolah adalah keluarga, anak normal telah menguasai perasaan otonomi, anak mengembangan rasa bersalah ketika orang tua membuat anak merasa bahwa imajinasinya dan aktivitasnya tida dapat menoleransi penindaan kepuasan dalam periode pertama. Rasa takut pada anak usia 4-6 tahun biasanya lebih menakutkan dibandingkan usia lainya, rasa takut yang umunya terjadi seperti takut kegelapan, ditinggal sendiri terutama pada saat menjelang tidur, perasaan takut anak prasekolah muncul dan berasal dari tindakan dan penilaian orang tua. Menghadapkan anak dengan objek yang membuatnya takut dalam lingkungan yang terkendali, dan memberikan anak kesempatan untuk menurunkan rasa takutnya (Muscari, 2005).
Komponen yang paling utama untuk berkembang pada seorang anak adalah rasa percaya. Rasa percaya pada anak di bangun pada tahun pertama kehidupan anak. Rasa tidak percaya pada anak akan timbul bila pengalaman untuk meningkatkan rasa percaya kurang yaitu kurangnya pemenuhan aktivitas fisik, psikologi dan social. Pada usia 3 tahun alat gerak dan rasa telah matang dan rasa percaya diri telah timbul, perkembangan periode ini berfokus untuk meningkatkan kemampuan anak mengontrol tubuhnya, dirinya dan lingkungannya. Selain itu anak akan menggunakan kekuatan mentalnya untuk menolak dan mengamnil sebuah keputusan (Riyadi dan Sukarmin, 2009).
2) Perkembanngan Psikoseksual
Pada tahap ini anak prasekolah termasuk pada tahap falik, dimana masa ini genita menjadi area tubuh yang menarik dan sensitive (Hidayat, 2005). Tahap falik berlangsung dari usia 3-5 tahun kepuasan anak berpusat pada genitalia dan masturbasi banyak usia anak prasekolah melakukan masturbasi untuk kesenangan fisiologis. Anak usia prasekolah berhubungan dekat dengan orang tua lain jenis tetapi mengidentifikasi orang tua sejenis, ketika identitas seksual berkembang kesopanan mungkin menjadi perhatian demikian hal nya dengan ketakutan dengan kastrasi (Muscari, 2005). 
3) Perkembangan mental
Menurut Whalley dan Wong (1998), pada perkembangan kognitif salah satu tugas yang berhubungan dengan periode prasekolah adalah kesiapan untuk sekolah dan pelajaran sekolah. Disini terdapat fase praoperasional (piegat) pada anak usia 3–5 tahun. Fase ini termasuk perkambangan prakonseptual pada usia 2-4 tahun, dan fase pikiran intuitif pada usia 4–7 tahun. Salah satu transisi utama selama kedua fase adalah pemindahan dari pikiran egosentris menjadi total menjadi kesadaran sosial dan kemampun untuk mempertimbangkan sudut pandang orang lain.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang
     a.   Faktor genetik
Faktor genetik merupakan modal dasar dalam mencapai hasil akhir proses tumbuh kembang anak. Melaui instruksi genetik yang terkandung didalam sel telur yang telah dibuahi, dapat ditentukan kualitas dan kuantitas pertumbuhan. Ditandai dengan intensitas dan kecepatan pembelahan, derajat sensitivitas jaringan terhadap rangsangan, umur pubertas dan berhentinya pertumbuhan tulang. Termasuk faktor genetik antara lain adalah faktor bawaan yang normal dan patologik, jenis kelamin, suku bangsa. Potensi genetik yang bermutu hendaknya dapat berinteraksi dengan lingkungan secara positif sehingga diperoleh hasil akhir yang optimal.
b. Faktor lingkungan terdiri dari: faktor lingkungan yang mempengaruhi anak pada waktu masih didalam kandungan, Faktor lingkungan yang mempengaruhi tumbuh kembang anak setelah lahir (Soetjiningsih,2002). Adapun faktor lingkungan yang mempengaruhi tumbuh kembang anak setelah lahir secara umum dapat digolongkan menjadi :
1) Lingkungan biologis
2) Faktor fisik
3) Faktor psikososial, antara lain :
a) Stimulasi
Pemberian stimulasi pada tiga tahun pertama kehidupan anak merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan anak karena tiga tahun pertama otak merupakan organ yang sangat pesat pertumbuhan dan perkembangan (Surjadi, 2004). Stimulasi tersebut dapat berupa alat permainan edukatif, terapi bermain, dan musik. Stimulasi merupakan hal yang sangat penting dalam perkembangan anak, karena anak yang mendapatkan stimulasi yang terarah akan berkembang lebih cepat dan baik dibandingkan dengan anak yang kurang atau sama sekali tidak mendapatkan stimulasi. Stimulasi juga dapat berfungsi sebagai penguat yang bermanfaat bagi perkembangan anak, termasuk perhatian dan kasih sayang dari orang tua (Soetjiningsih, 2002).
b) Motivasi belajar
Motivasi belajar dapat ditimbulkan sejak dini, dengan memberikan lingkungan yang kondusif untuk belajar, misalnya adanya sekolah yang tidak terlalu jauh, buku-buku, suasana yang tenang serta sarana lainnya.
c) Ganjaran ataupun hukuman yang wajar
Kalau anak berbuat benar, maka wajib kita memberi ganjaran, misalnya pujian, ciuman,belaian, tepuk tangan dan sebagainya. 
d) Kelompok sebaya
Untuk proses sosialisasi dengan lingkungan anak memerlukan teman sebaya. Tetapi perhatian dari orang tua tetap dibutuhkan untuk memantau dengan siapa anak itu bergaul. Khususnya bagi remaja, aspek lingkungan teman sebaya menjadi sangat penting dengan makin meningkatkan kasus-kasus penyalahgunaan obat-obat dan narkotika.
e) Stres
Stres pada anak juga berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya, misalnya anak akan menarik diri, reendah diri, terlambat bicara, nafsu makan menurun, dan sebagainya.
f) Sekolah
Dengan adanya wajib belajar 9  tahun sekarang ini, diharapkan setiap anak mendapat kesempatan duduk dibangku sekolah minimal 9 tahun. Sehingga dengan mendapat pendidikan yang baik, maka diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup anak-anak tersebut. Yang masih menjadi masalah sosial saat ini adalah masih banyaknya anak-anak yang terpaksa meninggalkan bangku sekolah karena harus membantu mencari nafkah untuk keluarganya.
g) Cinta dan kasih sayang
Salah satu hak anak untuk dicintai dan dilindungi. Anak memerlukan kasih sayang dan perlakuan yang adil dari orang tuanya. Agar kelak kemudian hari menjadi anak yang tidak sombong dan bisa memberikan kasih sayangnya pula kepada sesamanya. Sebaliknya kasih sayang yang diberikan secara berlebihan yang menjurus kearah memanjakan, akan menghambat bahkan mematikan perkembangan kepribadian anak. Akibatnya anak akan menjadi manja, kurang mandiri, pemboros, sombong dan kurang bisa menerima kenyataan.
h) Kualitas interaksi anak-orang tua
Interaksi timbul balik antara anak dan orang tua, akan menimbulkan keakraban dalam keluarga. Anak akan terbuka kepada orang tuanya, sehinga komunikasi bisa dua arah dan segala permasalahan dapat dipecahkan bersama karena adanya keterdekatan dan kepercayaan antara orang tua dan anak. Interaksi tidak ditentukan oleh seberapa lamakita bersama anak. Tetapi lebih ditentukan oleh kualitas dan interaksi tersebut yaitu pemahaman terhadap kebutuhan masing-masing dan upaya optimal untuk memenuhi kebutuhan tersebut yang dilandasi oleh rasa saling menyayangi.
c. Faktor keluarga antara lain:
1) Pekerjaan/pendapatan keluarga
Pendapatan keluarga yang memadai akan menunjang tumbuh kembang anak, karena orang tua dapat menyediakan semua kebutuhan anak baik yang primer maupun sekunder.
2) Pendidikan ayah / ibu
Pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor yang penting dalam tumbuh kembang anak. Karena dengan pendidikan yang baik, maka orang tua menerima segala informasi dari luar terutama tentang cara pengasuhan anak yang baik, bagaimana menjaga kesehatan anaknya, pendidikannya dan sebagainya.
3) Jumlah saudara
Jumlah anak yang banyak pada keluarga yang keadaan sosial ekonominya cukup, akan mengakibatkan berkurangnya perhatian dan kasih sayang yang diterima anak. Lebih-lebih kalau jarak anak terlalu dekat. Sedangkan pada keluarga mengakibatkan selain kurangnya kasih sayang dan perhatian pada anak, juga kebutuhan primer seperti makanan, sandang dan perumahan pun tidak terpenuhi. Oleh karena itu Keluarga Berencana tetap diperlukan.


4) Jenis kelamin dalam keluarga
Pada masyarakat tradisional, wanita mempunyai status yang lebih rendah dibandingkan laki-laki, sehingga angka kematian bayi dan malnutrisi masih tinggi pada wanita. Demikian pula dengan pendidikan, masih banyak ditemukan wanita yang buta huruf.
5) Stabilitas rumah tangga
Stabilitas rumah tangga mempengaruhi tumbuh kembang anak. Tumbuh kembang anak akan berbeda pada keluarga yang harmonis, dibandingkan dengan mereka yang kurang harmonis.
6) Kepribadian ayah / ibu
Kepribadian ayah dan ibu yang terbuka tentu pengaruhnya berbeda terhadap tumbuh kembang anak, bila dibandingkan dengan mereka yang kepribadiannya tertutup.
7) Adat istiadat, norma-norma, tabu-tabu
Adat istiadat yang berlaku ditiap daerah akan berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. Misalnya di Bali karena seringnya upacara agama yang diadakan oleh suatu keluarga, dimana harus disediakan berbagai makanan dan buah-buahan, maka sangat jarang terdapat anak yang gizi buruk karena makanan mauun buah-buahan tersebut akan dimakan bersama setelah selesai upacara. Demikian pula dengan norma-norma maupun tabu-tabu yang berlaku di masyarakat, berpengaruh pula terhadap tumbuh kembang anak.

8) Agama
Pengajaran agama harus sudah ditanamkan pada anak-anak sedini mungkin, karena dengan memahami agama akan menuntun umatnya untuk berbuat kebaikan dan kebajikan.
9) Urbanisasi 
Salah satu dampak dari urbanisasi adalah kemiskinan dengan segala permasalahannya.
10) Kehidupan politik dalam masyarakat yang mempengaruhi prioritas kepentingan anak, anggaran, dan lain-lain.

5.  Faktor Pendukung Perkembangan Anak
a. Peran aktif orang tua
        Seorang anak yang baru lahir ia mutlak tergantung lingkungannya supaya dapat melangsungkan kehidupannya dan mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki. Pada saat inilah peran orang tua sangat diperlukan. Peran aktif yang dimaksud adalah usaha langsung terhadap anak dan peran lain yang penting adalah dalam menciptakan lingkungan rumah sebagai lingkungan sosial yang pertama dialami oleh anak. Melalui pengamatan terhadap tingkah laku yang berulang-ulang, anak ingin menirunya dan memperoleh perasaan aman, mengetahui apa yang diharapkan dari hubungan antara manusia, serta membangun pengertian yang jelas tentang apa yang benar dan apa yang salah. Sejak anak lahir, anak sudah memiliki kebutuhan-kebutuhan seperti kasih sayang, rasa aman dalam suasana hubungan dengan orang lain yang stabil dan menyenangkan, penghargaan dan pujian serta belajar bertanggung jawab. Kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat terpenuhi dalam suatu lingkungan yang merangsang seluruh aspek perkembangan anak (Soetjiningsih, 2002).
b. Peran serta dari segi anak
Dalam usaha mendidik anak harus diperhatikan pula adanya peran aktif dari segi anak itu sendiri. Anak harus diperlakukan sebagai pribadi anak yang aktif yang perlu dirangsang (stimulasi) untuk menghadapi atau mengatasi masalah. Melalui interaksi dan komunikasi orang tua dan anak maka akan berkembang berbagai aspek kepribadian anak termasuk aspek kesadaran terhadap tanggung jawab (Soetjiningsih, 2002).
c. Hubungan antara anggota keluarga
Hendaknya memperhatikan situasi dan kondisi yang memungkinkan, artinya sikap dan perbuatan yang dilakukan sebagai tauladan yang harus dipertimbangkan dengan baik, selektif dan rasional sehingga membuat kepastian atau harapan untuk mencapai sasaran yang diinginkan. Hubungan dalam keluarga adalah pergaulan atau komunikasi, yang terjadi dalam suatu keluarga. Jalinan hubungan yang akrab dan harmonis antara ayah, ibu dan anak serta anggota yang lain sesuai dengan fungsi yang harus dijalankan yang dibatasi dengan norma-norma, sesuai dengan kedudukan atau fungsi masing-masing anggota didalam keluarga (Soetjiningsih, 2002).


d. Sikap orang tua dalam kelurga
Menjaga, melindungi dan menanamkan rasa kasih sayang pada anak anaknya bertujuan agar kelak anak tersebut dibekali rasa kasih sayang terhadap sesama. Juga memberi bimbingan dan tuntutan dengan memberikan contoh-contoh yang baik. Ada 3 jenis sikap orang tua dalam keluarga yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak yaitu : sikap otoriter, sikap liberal dan sikap demokrasi (Soetjiningsih,2002).

6. Skrining/pemeriksaan perkembangan anak menggunakan Kuesioner Pra 
    Skrining Perkembangan (KPSP) 
a. Tujuan
       Tujuan skrining/pemeriksaan perkembangan anak menggunakan KPSP adalah untuk mengetahui perkembangan anak normal atau ada penyimpangan.
b. Jadwa Skrining
       Jadwal skrining/pemeriksaan KPSP rutin adalah pada umur 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 30, 36, 42, 48, 54, 60, 66  dan 72 bulan. Jika anak belum mencapai umur skrining tersebut, minta ibu datang kembali pada umur  skrining yang terdekat untuk pemeriksaan rutin. Misalnya bayi umur 7 bulan, diminta datang kembali untuk skrining pada umur 9 bulan. Apabila orang tua datang dengan keluhan anaknya mempunyai masalah tumbuh kembang sedangkan umur anak bukan umur skrining maka pemeriksaan menggunakan KPSP untuk umur skrining terdekat yang lebih muda.
c. Alat / instrument
1) Formulir KPSP menurut umur, berisi 9-10 pertanyaan tentang kemampuan perkembangan yang telah dicapai anak. Sasaran KPSP anak umur 0-72 bulan.
2) Alat Bantu pemeriksaan berupa : pensil, kertas, bola sebesar bola tennis, kerincingan, kubus berukuran sisi 2,5 cm sebanyak 6 buah, kismis, kacang tanah, potongan biscuit kecil berukuran 0,5-1 cm.
d. Cara menggunakan KPSP
1) Pada waktu pemeriksaan / skrining, anak harus dibawa.
2) Tentukan umur anak dengan menanyakan tanggal, bulan dan tahun anak lahir. Bila umur anak lebih dari 16 hari dibulatkan menjadi 1 bulan. Contoh: bayi umur 3 bulan 16 hari, dibulatkan menjadi 4 bulan. Bila umur bayi 3 bulan 15 hari dibulatkan menjadi 3 bulan.
3) Setelah menentukan umur anak, pilih KPSP yang sesuai dengan umur anak.
4) KPSP terdiri dari 2 macam pertanyaan, yaitu:
a) Pertanyaan yang dijawab oleh ibu/pengasuh anak, contoh: “Dapatkah bayi makan kue sendiri?”
b) Perintahkan kepada ibu/pengasuh anak atau petugas untuk melaksanakan tugas yang tertulis pada KPSP. Contoh: “Pada posisi bayi anda telentang, tariklah bayi anda pada pergelangan tangannya secara perlahan-lahan ke posisi duduk.”
5) Jelaskan kepada orangtua agar tidak ragu-ragu atau takut menjawab, oleh karena itu pastikan ibu/pengasuh anak mengerti apa yang ditanyakan kepadanya.
6) Tanyakan pertanyaan tersebut secara berurutan, satu persatu. Setiap pertanyaan hanya ada 1 jawaban, Ya atau Tidak. Catat jawaban tersebut pada formulir.
7) Ajukan pertanyaan yang berikutnya setelah ibu/pengasuh anak menjawab pertanyaan.
8) Teliti kembali apakah semua pertanyaan telah dijawab.
e. Interpretasi hasil KPSP :
1) Hitunglah berapa jawaban Ya.
a) Jawaban Ya: Bila ibu/pengasuh anak menjawab: anak bisa atau pernah atau sering atau kadang-kadang melakukannya.
b) Jawaban Tidak: Bila ibu/pengasuh anak menjawab: anak belum pernah melakukan atau tidak pernah atau ibu/pengasuh anak tidak tahu.
2) Jumlah jawaban ‘Ya’ = 9 atau 10, perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangannya (S)
3) Jumlah jawaban ‘Ya’ = 7 atau 8, perkembangan anak meragukan (M)
4) Jumlah jawaban ‘Ya’ = 6 atau kurang, kemungkinan ada penyimpangan (P) 
5) Untuk jawaban “Tidak”, perlu dirinci jumlah jawaban tidak menurut jenis keterlambatan (gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa, sosialisasi dan kemandirian)
f.  Intervensi
1. Bila perkembangan anak sesuai umur (S), lakukan tindakan berikut:
a. Beri pujian kepada ibu karena telah mengasuh ananya dengan baik.
b. Teruskan pola asuh anak sesuai dengan tahap perkembangan anak.
c. Beri stimulasi perkembangan anak setiap saat, sesering mungkin, sesuai dengan umur dan kesiapan anak.
d. Ikutkan anak pada kegiatan penimbangan dan pelayanan kesehatan di posyandu secara teratur sebulan 1 kali dan setiap ada kegiatan BKB. Jika anak sudah memasuki usia pra-sekolah (36-72 bulan), anak dapat diikutkan pada kegiatan di Pusat PADU, Kelompok Bermain dan Taman Kanak-Kanak.
e. Lakukan pemeriksaan/skrining rutin menggunakan KPSP setiap bulan pada anak berumur kurang dari 24 bulan dan setiap 6 bulan pada anak umur 24 sampai 72 bulan
2.  Bila perkembangan anak meragukan (M), lakukan tindakan berikut :
a. Beri petunjuk pada ibu agar melakukan stimulasi perkembangan pada anak lebih sering lagi, setiap saat dan sesering mungkin.
b. Ajarkan ibu cara melakukan intervensi stimulasi perkembangan anak untuk mengatasi penyimpangan / mengejar ketertinggalannya.
c. Lakukan pemeriksaan kesehatan untuk mencari kemungkinan adanya penyakit yang menyebabkan penyimpangan perkembangannya.
d. Lakukan penilaian ulang KPSP 2 minggu kemudian dengan menggunakan daftar KPSP yang sesuai dengan umur anak.
e. Jika hasil KPSP ulang jawaban “Ya” tetap 7 atau 8 maka kemungkinan ada penyimpangan (P).
3.  Bila tahapan perkembangan terjadi penyimpangan (P), lakukan tindakan berikut: 
Rujukan ke Rumah Sakit dengan menuliskan jenis dan jumlah penyimpangan perkembangan (gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa, sosialisasi dan kemandirian) (Depkes RI, 2012).

B. Pengetahuan
1. Pengertian 
Pengetahuan adalah sesuatu yang dikemukakan seseorang yang merupakan hasil dari tahu. Hal ini dapat terjadi setelah individu melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba, dimana sebagian penginderaan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2010).  
2. Tingkat Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2010) pengetahuan di dalam domain kognitif terdiri dari 6 tingkatan yaitu:  
a. Tahu (know)
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya, termasuk didalam pengetahuan. Tingkatan ini adalah mengingat kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu tahu merupakan tingkatan pengetahuan yang paling rendah. 
b. Memahami (comprehension)
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasi materi tersebut secara benar. Orang yang paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari.  
c. Aplikasi (application)
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya). Aplikasi disini dapat diartikan aplikasi atau penggunaan hukun-hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 
d. Analisis (analysis)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih didalam suatu struktur organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata-kata kerja, dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya.  
e. Sintesis (synthesis)
Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis itu suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada. 
f. Evaluasi (evaluation)
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan
a. Tingkat Pendidikan
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka ia akan mudah menerima dan menyesuaikan hal-hal yang baru. Pada masyarakat yang mempunyai pendidikan yang baik akan lebih cepat dan mudah dalam menerima informasi tentang perkembangan balita demikian sebaliknya.
b. Informasi
Seseorang yang mempunyai sumber informasi banyak akan memberikan pengetahuan tentang perkembangan balita yang lebih jelas. Pada masyarakat yang mengetahui informasi tentang perkembangan balita dengan baik akan memberikan informasi dengan tepat kepada masyarakat yang belum tahu dengan cara yang tepat. 
c. Kultur budaya
Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang karena informasi yang baru akan disaring sesuai dengan  budaya dan agama yang dianut. Pada masyarakat dengan kultur budaya yang modern cenderung lebih bisa menerima informasi yang didapat begitu juga sebaliknya. 
d. Pengalaman
Pengalaman seseorang pada dasarnya dipengaruhi oleh pendidikan seseorang, dimana semakin baik pendidikan seseorang berpengaruh pada pengetahuan serta informasi yang dimiliki. Notoatmodjo (2002)  menyatakan bahwa pendidikan memberikan suatu nilai-nilai tertentu bagi manusia, terutama dalam membuka pikirannya serta menerima hal-hal baru. Pengetahuan juga diperoleh melalui kenyataan (fakta) dengan melihat dan mendengar sendiri, serta melalui alat-alat komunikasi, misalnya membaca, mendengar radio, melihat televisi. 

2.3.4 Pengukuran Pengetahuan
 Menurut (Arikunto, 2012). Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menyatakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden kedalam pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita ukur dapat kita sesuaikan dengan tingkatan-tingkatan dibawah ini, untuk menginterprestasikan data, maka dapat digunakan kriteria standar objektif sebagai berikut :

1.      Baik jika jawaban benar > 75 %
2.      Cukup jika jawaban benar antara 56 – 75 %
3.      Kurang jika jawaban benar < 56 %
(Arikunto, 2012).
 
C. Metode Bermain Anak TK
1.   Pengertian Bermain
Docket& Fleer (2000) dalam (Sujiono & Sujiono, Y, 2010) berpendapat bahwa bermain merupakan kebutuhan bagi anak karena melalui bermain anak akan memperoleh pengertahuan yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya. Irwati dalam (Sujiono & Sujiono, 2010) berpendapat bahwa bermain adalah kebutuhan semua anak, terlebih lagi bagi anak- anak yang berada direntang usia 3- 6 tahun. Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan anak dengan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian dan memberikan informasi, memberi kesenangan dan mengembangkan imajinasi anak secara spontan dan tanpa beban. Pada saat kegiatan bermain berlangsung hampir semua aspek perkembangan anak; yaitu perkembangan fisik, perkembangan bahasa perkembangan sosio emosional, dan perkembangan keterampilan untuk mandiri dapat terstimulasi dan berkembang dengan baik (Sujiono,B. & Sujiono,Y. ,2010).
Bermain dalam tatanan sekolah dapat digambarkan sebagai suatu rentang rangkaian kesatuan yang berujung pada bermain bebas, bermain dengan bimbingan, dan berakhir pada bermain dengan diarahkan. Dalam bermain bebas dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan bermain dimana anak mendapat kesempatan melakukan berbagai pilihan alat dan mereka dapat memilih bagaimana menggunakan alat- alat tersebut. Sedangkan kegiatan bermain dengan bimbingan, pendidik memilih alat permainan dan diharapkan anak- anak dapat memilih guna menemukan suatu konsep (pengertian) tertentu. Apabila tujuannya melakukan klasifikasi benda dalam ukuran tertentu (besar/ kecil), maka pendidik akan menyediakan sejumlah mainan yang dapat diklasifikasikan dalam kelompok yang berukuran besar atau yang kecil. Dalam bermain yang diarahkan , pendidik mengajarkan bagaimana cara menyelesaikan suatu tugas yang khusus (Patmonodewo, 2008).

2.  Fungsi Bermain bagi Anak Prasekolah
Dalam kegiatan bermain terdapat berbagai kegiatan yang memiliki dampak terhadap perkembangannya sehingga dapat diidentifikasi bahwa fungsi bermain antara lain (Wong, 2004):
a. Perkembangan Sensorimotor
Bermain dapat memperbaiki keterampilan motorik kasar dan halus serta koordinasi; meningkatkan perkembangan semua indera; mendorong eksplorasi pada sifat fisik dunia; memberikan pelampiasan kelebihan energi.
b. Perkembangan Intelektual
Bermain dapat memberikan sumber- sumber yang beraneka ragam untuk pembelajaran; eksplorasi dan manipulasi bentuk, ukuran, tekstur, warna; pengalaman dengan angka, hubungan yang renggang, konsep abstrak; kesempatan untuk mempraktikkan dan memperluas keterampilan berbahasa; memberikan kesempatan untuk melatih pengalaman  masa lalun dalam upaya mengasimilasinya kedalam persepsi dan hubungan baru.
c. Perkembangan Sosialisasi dan Moral
Bermain dapat mengajarkan peran orang dewasa, termasuk perilaku peran seks; memberikan kesempatan untuk menguji hubungan; mengembangkan keterampilan sosial; mendorong interaksi dan perkembangan sikap yang positif terhadap orang lain; menguatkan pola perilaku yang telah disetujui dan standar moral.
d. Kreativitas
Bermain dapat memberikan saluran ekspresif untuk ide dan minat yang kreatif; memungkinkan fantasi dan imajinasi; meningkatkan  perkembangan bakat dan  minat khusus.
e. Kesadaran diri
Bermain dapat memudahkan perkembangan identitas diri; mendorong pengaturan perilaku sendiri; memungkinkan pengujian pada kemampuan sendiri, keahlian sendiri (kemandirian); memberikan perbandingan antara kemampuan sendiri dan kemampuan orang lain; memungkinkan kesempatan untuk belajar bagaimana perilaku sendiri dapat mempengaruhi orang lain.

f. Nilai Terapeutik
Bermain dapat memberikan pelepasan stres dan ketegangan; memungkinkan ekspresi emosi dan pelepasan impuls yang tidak dapat diterima dalam bentuk yang secara sosial dapat diterima; mendorong percobaan dan pengujian situasi yang menakutkan dengan cara yang aman; memudahkan komunikasi verbal tidak langsung dan nonverbal tentang kebutuhan, rasa takut, dan keinginan
Menurut Sujiono,B. & Sujiono,Y. (2010), fungsi bermain, antara lain : dapat memperkuat dan mengembangkan otot dan koordinasinya melalui gerak, melatih motorik halus, motorik kasar, dan keseimbangan karena ketika bermain fisik anak juga belajar memahami bagaimana cara kerja tubuhnya; dapat mengembangkan keterampilan emosinya, rasa percaya diri pada orang lain, kemandirian dan keberanian untuk berinisiatif karena saat bermain anak sering bermain pura- pura menjadi orang lain, binatang ataupun karakter orang lain. Anak juga melihat dari sisi orang lain (empati); dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya karena melalui bermain anak seringkali melakukan eksplorasi terhadap segala sesuatu yang ada dilingkungan sekitarnya sebagai wujud dan rasa keingintahuan; serta dapat mengembangkan kemandirian anak dan menjadikan anak menjadi dirinya sendiri, karena melalui bermain anak selalu bertanya, meneliti lingkungan, belajar mengambil keputusan, dan berlatih peran sosial sehingga anak menyadari kemampuan serta kelebihannya untuk anak menjadi dapat mandiri.
Berdasarkan penjelasan fungsi bermain diatas disimpulkan bahwa bermain pada anak prasekolah adalah suatu kegiatan yang menjadi kekuatan  yang dapat mempengaruhi perkembangan seorang anak dan dapat mengembangkan berbagai perkembangan anak baik perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosi, kreativitas, dan pada akhirnya prestasi akademik. Selain itu, bermain juga berfungsi untuk mengembangkan rasa percaya diri, kemandirian, dan keberanian untuk berinisiatif . 

2.   Berbagai Bentuk Bermain 
Melalui kegiatan bermain yang dilakukan anak, pedidik akan mendapatkan gambaran tentang tahap perkembangan dan kemampuan umum anak prasekolah. Ada beberapa penggolongan kegiatan bermain yang sesuai dengan perkembangan anak TK, yaitu kegiatan bermain sesuai dengan dimensi perkembangan sosial anak, dan kegiatan berdasarkan pada kegemaran anak (Moeslichatone, 2004).
a. Bermain Sosial
Gordon& Browne (1985) dalam (Moeslichatone,2004) mengadakan penggolongan kegiatan bermain sesuai dengan dimensi perkembangan sosial anak dalam empat bentuk, yaitu :
1) Bermain secara soliter, yaitu anak bermain sendiri atau dapat juga dibantu oleh pendidik.
2) Bermain secara paralel, yaitu anak bermain sendiri- sendiri secara berdampingan. Anak senang, dengan kehadiran anak lain, tetapi belum terjadi keterlibatan diantara mereka.
3) Bermain asosiatif, bermain asosiatif terjadi bila anak bermain bersama dalam kelomponya. Misalnya, menepuk- nepuk air beramai- ramai, bermain bola bersama, bermain pasir bersama, dan lain- lain.
4) Bermain secara kooperatif, terjadi bila anak secara aktif menggalang hubungan dengan anak- anak lain untuk membicarakan, merencanakan, dan melaksanakan kegiatan bermain.
b. Bermain dengan Benda
Piaget (1962) dalam (Patmonodewo, 2008) mengemukakan bahwa ada beberapa tipe bermain dengan objek yang meliputi bermain praktis, bermain simbolik, dan permainan dengan peraturan.
Bermain praktis adalah bentuk permainan dimana pelakunya melakukan melakukan berbagai kemungkinan dalam mengeksplorasi objek yang dipergunakan. Misalnya anak bermain dengan kartu- kartu. Ada beberapa kemungkinan dalam memainkan kartu- kartu tersebut. Makin matang perkembangan seorang anak, maka akan semakin meningkat kemampuan anak menggunakan alat permainan secara simbolik serta memainkannya sesuai dengan peraturan yang ada. Contoh : Alat permainan Kartu Kwartet. Bila anak masih pada tahapan bermain praktis, kartu- kartu tersebut hanya dilihat- lihat saja. Bila anak sudah pada tahapan bermain simbolik, kartu- kartu diumpamakan sebagai pagar- pagar atau dinding- dinding ruangan. Dan apabila anak sudah sampai pada tahapan bermain- main dengan suatu peraturan, maka anak sudah dapat bermain kwartet dengan peraturan- peraturan tertentu ( Patmonodewo, 2008).
c. Bermain Sosio-Dramatik ( Bermain Peran)
Bermain peran dikenal juga dengan sebutan bermain pura-pura, sosio- dramatik, khayalan, fantasi, make belive, atau simbolik. Bermain peran adalah kegiatan yang berfokus pada kegiatan dramatisasi dengan menggunakan daya khayalan, yaitu dengan memakai bahasa atau bepura- pura bertingkah laku seperti benda tertentu, situasi tertentu,  orang tertentu, dan binatang tertentu (Moeslichatone, 2004). Dalam bermain peran anak bermain untuk memerankan tugas- tugas anggota keluarga, tata cara dan kebiasaan dalam keluarga, serta kegiatan dilingkungan sekitarnya (Sujiono,B. & Sujiono,Y. , 2010).
Bentuk kegiatan bermain peran merupakan cermin budaya masyarakat disekitar anak dalam kehidupan sehari- hari. Pada umumnya pola bermain peran ini berkaitan dengan : pola kehidupan keluarga, misalnya mengatur perabot rumah tangga, memasak, makan, merawat baju, menjadi ayah/ ibu; bermain jual beli dipasar, ditoko dan supermarket; bermain dalam kaitan transportasi, misalnya anak naik angkutan kota, bus, jadi sopir, naik kereta api, jadi masinis, naik kapal laut, pesawat, dan lain- lain; bermain sebagai polisi yang mengatur lalu lintas; bermain sebagai tokoh dalam dongeng. Bermain dalam situasi kehidupan dalam keluarga merupakan kegiatan bermain yang banyak digemari anak prasekolah (Moeslichatone, 2004).
Menurut (Patmonodewo, 2008) dalam bermain sosio- dramatik terdapat beberapa elemen, yaitu :
1) Bermain dengan melakukan imitasi. Anak bermain pura- pura dengan melakukan peran orang disekitarnya.
2) Bermain pura- pura seperti suatu objek. Misalnya, anak pura- pura menjadi mobil sambil lari dan menirukan suara mobil.
3) Bermain peran dengan menirukan gerakan. Misalnya, bermain menirukan pembicaraan.
4) Persisten. Anak melakukan kegiatan bermain dengan tekun, sedikitnya selama 10 menit.
5) Interaksi. Paling sedikit ada dua orang dalam satu adegan
6) Komunikasi verbal. Pada setiap adegan ada interaksi verbal antara anak yang bermain.
Bermain sosio-dramatik (bermain peran) sangat penting dalam mengembangkan kreativitas, pertumbuhan intelektual, dan keterampilan sosial. Tidak semua anak memiliki pengalaman bermain sosio-dramatik. Oleh karena itu para pendidik diharapkan memberikan pengalaman dalam bermain sosio- dramatik ini.
d. Bermain dengan Cara Membangun atau Menyusun
Bermain dengan cara membangun atau menyusun ini adalah permainan yang akan mengembangkan kreativitas anak. Kegiatan menggambar dapat dikelompokkan dalam bermain membangun dan menyusun. Dalam kegiatan menggambar anak menggunakan pensil berwarna dan kertas gambar. Dalam menggambar anak akan menarik garis lurus atau lengkung yang merupakan bangunan grafis dua dimensi. Setiap anak akan menggunakan imajinasinya dalam membentuk suatu bangunan mengikuti daya khayalnya. Kemampuan masing- masing anak dalam kegiatan bermain ini sangatlah berbeda- beda. Pada umumnya anak laki- laki yang melakukan kegiatan membangun lebih banyak mengaitkannya dengan kegiatan bermain diluar ruangan. Sedangkan anak perempuan yang biasanya melakukan kegiatan membangun lebih banyak melakukannya didalam ruangan (Moeslichatone,2004).
e. Bertanding atau Berolahraga
Anak usia TK tertarik bermain dengan anak lain  untuk menguji kemampuannya dengan kemampuan anak lain. Pertandingan sederhana dengan tempo singkat dan aturan permainan sederhana yang dapat dilakukan, antara lain main petak umpet, polisi- pencuri, dan sebagainya. Permaianan ini kemudian berkembang menjadi pertandingan yang lebih mengacu pada pengujian keterampilan masing- masing anak, seperti berjalan dengan rintangan, meloncat, menuruni tangga, meloncati tali, melambungkan bola, dan sebagainya (Moeslichatone,2004).
f. Ruang dan Tempat Bermain Bagi Anak TK
Dalam penyediaan ruang dan tempat bermain perlu memperhatikan tempat kegiatan bermain yang dapat membantu pengembangan  dimensi perkembangan anak TK secara seimbang. Tempat dan ruang bermain dibedakan atas : tempat dan ruang didalam kelas, dan tempat dan ruang diluar kelas.
Tempat dan ruang bermain didalam kelas meliputi kegiatan kesenian; ilmu pengetahuan alam; bermain musik; bermain drama ( bermain peran); membangun dan menyusun balok- balok; bermain dengan alat permainan diatas meja; bermain dengan air; kerumahtanggan; dan bidan matematika. Sedangkan, tempat dan ruang bermain diluar kelas meliputi kegiatan bermain dengan pasir; dengan air; pertukangan kayu; dengan alat berputar; bermain memanjat; mendaki; bermain ayuanan; bermain bola; eksperimen ilmu pengertahuan alam; dan bermain drama (bermain peran) (Moeslichatone, 2004).

C.  Penelitian Terkait
1. Penelitian Andriani (2009) yang berjudul Hubungan Jenis Permainan Anak Prasekolah (3-6 Tahun) dengan Perkembangan Kognitif Anak di Taman Kanak-Kanak Etika Pondok Labu Jakarta Selatan dengan nilai p value 0,023 < nilai alpha (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna secara sistemik antara jenis permainan dengan perkembangan kognitif anak. Nilai OR (95% CI: 1,372-14,481) dapat disimpulkan bahwa responden yang melakukan permainan Assosiative Play beresiko 4,457 kali mempunyai kognitif yang kurang dibandingkan dengan responden yang melakukan permainan  Non Assosiative Play. 
2. Penelitian Mukhoirotin dan Istiqomah (2012), yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Kognitif Dan Psikososial Anak Usia Prasekolah Di Tk Plus Mutiara Ilmu Pandaan Pasuruan”, menunjukkan tidak ada hubungan antara pola asuh dengan perkembangan kognitif dan pada variabel pola asuh dan perkembangan psikososial diperoleh nilai ρ = 0,002 berarti H0 ditolak yang artinya ada hubungan antara pola asuh dengan perkembangan psikososial.
D.   Kerangka Teori
Gambar 2.1
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Sumber: Soetjiningsih (2002)

Faktor yang mempengaruhi perkembangan ada 2 garis besar yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan sendiri dibagi menjadi 3 yakni faktor lingkungan prenatal, faktor lingkungan perinatal, dan faktor lingkungan pascanatal.





E. Kerangka Konsep
Gambar 2.2

Kerangka Kerja

Varibel Independen					Variabel Dependen

Pengetahuan Permainan Edukatif
Perkembangan 



2.6   Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara dari penelitian yang kebenarannya masih harus diteliti lebih lanjut (Arikunto, 2010), maka hipotesis pada penelitian ini adalah :
Hipotesa Alternatif (Ha): 
Ada hubungan pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dengan perkembangan anak usia prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017.











BAB III

METODOLOGI PENELITIAN


A.   Jenis  Penelitian
     Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang analisisnya secara umum memakai analisis statistik (Notoatmodjo, 2012).

B.  Waktu dan Tempat Penelitian
     Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2017 di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung.
 
C.  Rancangan Penelitian

     Rancangan penelitian adalah analitik dengan menggunakan pendekatan “cross sectional” yaitu penelusuran dilakukan sesaat, artinya subjek diamati hanya satu kali dan tidak ada perlakuan terhadap responden (Notoatmodjo, 2012).

D.  Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perkembangan anak usia prasekolah.
2. Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif. [bookmark: _GoBack]48

E.  Subjek Penelitian

1. Populasi
Populasi merupakan seluruh subjek penelitian atau obyek yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi pada penelitian ini adalah orang tua siswa di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung sejumlah 45 orang.
2. Sampel
      Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek peneliti yang dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2005).  Sampel pada penelitian ini adalah orang tua siswa di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung sejumlah 45 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total populasi.

F.   Definisi Operasional
Definisi operasional bermanfaat untuk mengarahkan atau mengamati variabel -variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument penelitian (alat ukur). Definisi operasional variabel – variabel dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Variabel Independen

	1
	Perkembangan 
	Kemampuan/skill anak sesuai dengan tahapan usianya, meliputi :
1. Motorik Kasar
2. Motorik Halus
3. Bahasa
4. Psikososial

	Observasi 
	KPSP
	0 : Sesuai (jika jawaban ‘Ya’ = 9 atau 10)
1 : Meragukan (jika jawaban ‘Ya’ = 7 atau 8)
2 : Penyimpangan (jika jawaban ‘Ya’  6)
	Ordinal

	Variabel Dependen

	1
	Pengetahuan
	Kemampuan ibu dalam menjawab pertanyaan tentang manfaat permainan edukatif
	Kuesioner
	Wawancara
	0 : Baik (Jika skor nilai benar ≥ 50%)
1:  Tidak Baik (Jika skor nilai benar < 50%)

	Ordinal



G.  Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disusun secara terstuktur yang diberikan kepada responden. Untuk variabel perkembangan anak digunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP), Formulir KPSP adalah alat/instrumen yang digunakan untuk mengetahui perkembangan anak normal atau ada penyimpangan, dengan hasil dikatakan Sesuai (jika jawaban ‘Ya’ = 9 atau 10), meragukan (jika jawaban ‘Ya’ = 7 atau 8) dan penyimpangan (jika jawaban ‘Ya’  6).  Sedangkan untuk variabel pengetahuan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 24 soal, dikatakan baik (Jika skor nilai benar ≥ 50%) dan tidak baik (Jika skor nilai benar < 50%).

H.  Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan:
1.  Editing
Merupakan kegiatan untuk  melakukan pengecekan isian formulir apakah sudah lengkap.



2.  Coding
Merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka/bilangan. Untuk mempermudah pada saat analisis data dan juga mempercepat pada saat entry data.  
3.  Proccessing
Pemrosesan data dilakukan dengan cara meng-Entry data dari tabulasi ke paket program komputer untuk variabel independen dan dependen.
     4.   Cleaning	
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data  yang sudah di–Entry apakah ada kesalahan atau tidak baik variabel independen maupun variabel dependen
I.   Analisa Data
Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisa secara:
1. Analisa Univariat
Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisa secara univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi atau besarnya proporsi menurut variabel yang diteliti. Untuk data kategorik dianalisis untuk mengetahui distribusi frekuensi dan presentase. Analisa univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi.
2. Analisis Bivariat
Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi Square. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat dilihat kemaknaan hubungan antara 2 variabel, yaitu:
a. Jika p value ≤ 0.05 maka bermakna/signifikan, berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen atau hipotesis (Ho) ditolak
b. Jika p value > 0.05 maka tidak bermakna/signifikan, berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen, atau hipotesis (Ho) diterima.
